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ABSTRACT 

 
Source of electrical energy PLN  cannot always distribute electrical energy 

continuously due to interference. Therefore, an alternative electrical energy source 

and ATS-AMF panel are needed as automatic control of electrical energy sources. 

This panel has two main functions: first, ATS System as the automatic transfer 

supplies the main electricity to the alternative electrical energy sources and vice 

versa. Second, AMF system functions as work control of alternative electrical 

energy sources. Errors in making electrical panels often occur, both at the design 

stage and at the assembly stage. This research provides a detailed description of the 

ATS-AMF panel design with the research subject of a printing building that has 

PLN 53 KVA subscription power. This research concludes that in determining an 

electrical panel design must be based on PUIL especially in Indonesia and must go 

through the correct and systematic stages, such as  identification of technical data, 

design and panel circuit simulation, determination of panel components and the 

spesification, and the panel box design. 
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PENDAHULUAN 

Perancangan merupakan tahap awal 

dalam pembuatan suatu sistem, dimana tahap 

ini merupakan gambaran secara rinci suatu 

sistem yang akan di realisasikan dalam bentuk 

fisik. Dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat 

yang menjelaskan tentang kegiatan ini, dimana 

salah satu surat Al-Quran tersebut berbunyi “ 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok, dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Hasyr : 18 ).  

Ayat Al-Quran diatas menekankan bahwa 

kita harus memperhatikan segala perbuatan 

yang dilakukan sebagai salah satu bentuk 

ketakwaan kepada Allah S.W.T. Hal ini 

sejalan dengan prinsip dasar suatu 

perancangan, dimana memiliki tujuan 

pelaksanaan dalam jangka waktu yang panjang 

dan berkelanjutan serta memiliki orientasi 

pelaksanaan yang positif.  Serta manusia 

hanya dapat berencana sebagai salah satu 

bentuk ikhtiar, dan berserah diri agar 

mendaptkan ridho dari Allah S.W.T. 

Energi merupakan salah satu kebutuhan 

penting bagi manusia, khususnya energi listrik. 

Saat ini kebutuhan energi listrik terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah populasi manusia dengan berbagai 

macam kebutuhan, dan fungsi sumber energi 

listrik itu sendiri. Hal  ini  bisa  dilihat dalam 

kehidupan sehari–hari, hampir setiap 

bangunan atau gedung  membutuhkan  energi  

listrik. Dalam operasionalnya, gedung-gedung 

tersebut pasti memerlukan sistem perancangan  

distribusi  listrik  yang baik, aman dan 

berkualitas. 

Ketersediaan energi listrik diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan beban secara 

maksimal, sehingga tidak merugikan pengguna 

maupun pengelola sistem tersebut. Namun 

pada kenyataannya, sumber energi listrik PLN 

sering kali tidak dapat menyalurkan sumber 

energi listrik secara terus-menerus, karena 

adanya gangguan maupun pemadaman listrik. 

Pada kondisi ini beban tidak akan mendapat 

supply energi listrik yang sesuai, hal ini dapat 

menyebabkan kerugian bagi konsumen 

khususnya pada bangunan industri. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu sumber energi 

listrik alternatif sebagai sumber energi 

cadangan serta kendali kedua sumber dapat 

digunakan suatu sistem yaitu Panel ATS-AMF. 
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METODE PERANCANGAN 

Dalam pembuatan rancangan Panel ATS-

AMF harus melalui beberapa alur yang jelas 

dan sistematik, hal ini dapat ditunjukan pada 

flowchart di bawah ini, yaitu : 

  

Gambar 2.1 Alur Pembuatan Rancangan Panel  

ATS-AMF 

 

2.1. Identifikasi data teknis 

Pada tahap ini dikumpulkan data tentang 

keluaran panel yang diinginkan sesuai dengan 

kebutuhan dan fungsinya. Analisis dilakukan 

berdasarkan jenis rangkian, kebutuhan beban 

dan faktor penunjang lainnya. 

2.2. Pembuatan gambar rangkaian panel 

Pada tahap ini dilakukan perancangan 

desain rangkaian panel sesuai dengan 

identifikasi data panel yang di butuhkan. 

Fungsi rangkaian listrik ini sebagai gambaran 

sistem, sehingga dapat diketahui bagaimana 

cara kerja panel, perkiraan alur penghubung ke 

setiap komponennya serta penempatan 

komponen-komponen panel. Pada tahap ini 

juga dilakukan penentuan jenis komponen 

penyusun panel yang akan digunakan. 

2.3 Simulasi dan Evaluasi Rangkaian 

Pada tahap ini akan dilakukan simulasi 

rangkaian panel yang telah dibuat, hal ini 

dapat dilakukan dengan menguji cara kerja 

rangkaian dengan menganalisa aliran arus 

listrik pada rangkaian tersebut, dari awal 

sumber pembangkit sampai ke beban. 

Sedangkan evaluasi rangkaian meliputi 

kualitas cara kerja pengaman, kontrol dan 

sistem utama rangkaian. Dan jika rangkaian 

sudah benar serta dapat bekerja sesuai dengan 

fungsi dan kegunaannya, maka akan lanjut ke 

tahap selanjutnya, tetapi jika rangkaian 

terdapat kendala maka akan dilakukan evaluasi 

dan perbaikan rangkaian lagi. 

2.4 Penentuan komponen panel 

Setelah desain rangkaian terbentuk  dan 

dapat bekerja sesuai dengan fungsinya, maka 

dipilih komponen penyusun panel berdasarkan 

gambar rangkaian yang ada. Dalam pemilihan 

komponen panel listrik, harus disesuaikan 

dengan kebutuhan yang ada, kapasitas beban 

maupun kegunaan komponen itu sendiri. 

Sedangkan untuk spesifikasi komponen dapat 

dibedakan berdasarkan kuat hantar arus, 

breaking capacity, tegangan kerja, merk, jenis 

dan tipe komponen. Tahap ini bertujuan agar 

komponen yang digunakan bekerja sesuai 

dengan fungsinya, dan  tidak mudah rusak. 

2.5 Pembuatan desain box panel 

Pada tahap ini dilakukan perancangan 

desain box panel sesuai dengan kapasitas 

komponen yang dipilih, semakin banyak 

komponen yang digunakan maka semakin 

besar box yang digunakan dan begitu juga 

sebaliknya. Pembuatan desain box panel juga 

disesuaikan dengan penempatan panel dan 

keadaan lingkungan sekitar, agar mudah dalam 

pengoprasiannya dan aman bagi pengguna. 

Perancangan box juga meliputi penentuan 

tempat saklar, lampu indikator, alat ukur dan 

komponen yang berada di pintu box. 

2.6 Pengelompokan dan Perbaikan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

semua data rancangan panel, yang meliputi : 

gambar rangkaian, kebutuhan komponen 

beserta spesifikasinya, dan desain box panel. 

Data-data tersebut digabungkan menjadi satu, 

sehingga membentuk satu kesatuan sistem 

yang utuh sebagai rancangan sistem panel 

ATS-AMF  yang mudah dipamami dan dibaca.  
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2.7 Tahap Akhir 

Tahap terakhir yaitu penilaian data secara 

menyeluruh oleh kepala engineer serta 

konsumen, jika panel yang dirancang tidak 

sesuai maka dilakukan perbaikan berdasarkan  

keluhan yang diberikan dan jika panel yang 

dirancang sesuai, maka rancangan dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam perakitan 

panel listrik, khususnya Panel ATS-AMF. 

 

HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Spesifikasi panel yang akan dirancang 

Dari data awal yang telah diketahui maka 

dapat di sederhanakan menjadi beberapa 

spesefikasi sistem yang harus dicapai dalam 

perancangan panel ATS-AMF ini. Spesifikasi 

sistem ini dimaksudkan agar rancangan panel 

yang dibuat sesuai dengan kegunaan dan 

tujuan yang akan dicapai. Spesifikasi-

spesifikasi pokok yang harus terpenuhi dalam 

perancangan panel ATS-AMF ini adalah : 

a. Rancangan panel digunakan untuk 

bangunan percetakan Media Centerlink 

Yogyakarta. 

b. Daya langganan PLN yang digunakan 53 

KVA. 

c. Bangunan di supply oleh sumber energi 

listrik utama PLN dan sumber sumber 

energi listrik alternatif genset. 

d. Sistem kendali panel secara otomatis dan 

kendali manual sebagai media perawatan 

dan pengujian. 

e. Sistem kerja genset yang digunakan 

masih tergolong manual. 

f. Panel ditempatkan di dalam ruangan 

dengan indeks proteksi standar. 

g. Panel harus dilengkapi dengan pengaman 

yang meliputi : pengaman arus lebih, 

hubung singkat dan kontrol tegangan 

sistem dan pengaman pendukung lainnya. 

h. Panel harus dilengkapi dengan alat ukur 

dan indikator sebagai kontrol kerja 

sistem. 

 

 

 

 

 

 

3.2 Single Line Diagram Panel dan 

Penentuan Komponen Panel 

 

Gambar 3.1 SLD Panel ATS-AMF 53 KVA 

3.3 Simulasi Rangkaian Panel 

 
 

Gambar 3.2 Blok Diagram Rancangan 
Panel ATS-AMF 
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3.4 Simulasi Rangkaian Panel 

Untuk simulasi rangkaian pengendali 

panel ATS-AMF ini menggunakan sebuah 

software Festo FluidSIM, dibawah ini simulasi 

rangkaian panel ATS-AMF, antara lain : 

a. Kendali Manual 

 

Gambar 3.3 Kondisi Awal Kendali Manual 

 

Gambar 3.4 Kendali Manual Push Button ON 

 

Gambar 3.5 Kendali Manual Sistem Bekerja 

 

Gambar 3.6 Kendali Manual 
Push Button OFF 
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Gambar 3.7 Kendali Manual Sistem Padam 

 

b. Kendali Otomatis 

Simulasi rangkaian panel ATS-AMF 

terbagi atas tiga kondisi, yaitu : saat 

hanya sumber energi PLN bekerja, saat 

PLN padam dan genset otomatis 

bekerja, serta saat PLN kembali bekerja 

maka genset akan padam. 

 

Gambar 3.8 Kendali Otomatis Kondisi Pertama 

 

Gambar 3.9 Kendali Otomatis Kondisi Kedua 

 

Gambar 3.10 Kendali Otomatis Kondisi Ketiga 

 

Untuk mempermudah pemahaman prinsip 

kerja rancangan panel Automatic Transfer 

Switch–Automatic Main Falure (ATS-AMF), 

maka akan dijelaskan pada suatu diagram 

aliran. Dibawah ini merupakan flowchart 

rancangan panel ATS-AMF, sebagai berikut : 
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Gambar 3.11 Prinsip Kerja Sistem ATS-AMF Bagian 
Pertama 

 

 
 

Gambar 3.12 Prinsip Kerja Sistem ATS-AMF Bagian 
Kedua 

 

3.5 Penentuan Spesifikasi Komponen Panel 

Hal paling utama yang harus diketahui 

sebelum menentukan spesifikasi komponen 

yaitu menghitung arus nominal (In) rangkaian 

sesuai dengan beban yang digunakan. Pada 

perancangan panel ini telah diketahui daya 

listrik yang digunakan sebagai acuan data 

teknis adalah daya listrik langganan PLN atau 

dapat disebut dengan daya listrik semu. Nilai 

dayanya adalah 53 KVA, sehingga arus 

nominal pada rangkaian ini bernilai 80 A. 

Sesuai dengan Panduan PUIL agar lebih 

aman KHA setiap komponen dapat dikalikan 

safty factor yang telah ditentukan, sehingga : 

In  =  80 x 125 % 

  = 100 A 

Berikut ini merupakan komponen dan 

aksesoris panel yang telah dipilih sesuai 

dengan kebutuhan dan data teknis rancangan 

panel, sebagai berikut : 

 
Tabel 3.1 Komponen Penyusun Panel ATS-AMF 

53 KVA 

No 
Nama 

Komponen 

Spesifikasi 

Komponen 
Manufacture Jml 

1 
Module Case 

Circuit Breaker 
3P, 100A Schneider 2 

2 
Magnetic 

Contactor 

4 Pole, 115A 

Coil AC 
Schneider 2 

3 
Module  

AMF 
DSE 3110 Deepsea 1 

4 
Relay Control 

Phasa 

4 Pole, 400A 

AC 
Schneider 2 

5 
Current 

Transformator 
100/5A Schneider 6 

6 
Power Meter 

Digital 

METSPEM 

2120 
Schneider 2 

7 
Indikator On 

dan Off 

22mm, 230V 

AC 
Schneider 6 

8 
Indikator Fasa 

R, S dan T 

22mm, 230V 

AC 
Schneider 4 

9 
Time Delay 

Relay 

H3-CR-A8, 

230V AC 
Omron 3 

10 Selector Switch 
Auto, Off , 

Manual 
Schneider 2 

11 Surge Arrester 4 Pole tipe 2 Schneider 1 

12 Push Button On, off 230V Schneider 4 

13 Relay MY4, 230V Omron 7 

14 Fuse 2A, 230V  CIC 8 

15 Kabel NYAF, NYA Eterna 5 

16 Busbar 12 x 2 mm Lokal 4 

17 Sepatu Kabel NYAF, NYA PM ~ 

18 Terminal Blok Busbar, kabel Schneider 3 

19 Tempat Kabel 25 x 30 mm PM ~ 
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3.6 Desain Box Panel 

Langkah pertama untuk membuat desain 

box panel listrik adalah mengetahui ukuran 

komponen penyusun panel, yang dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam 

menentukan ukuran box panel, karena setiap 

komponen dengan spesifikasi atau merek yang 

berbeda akan memiliki ukuran komponen yang 

berbeda juga. Berikut merupakan ukuran 

komponen-komponen penyusun panel ATS-

AMF 53 KVA, antara lain: 

Tabel 3.1 Komponen Penyusun Panel ATS-
AMF 53 KVA 

No 
Nama 

Komponen 

Ukuran (mm) 
Penunjuk 

P L T 

1 
Magnetic 

Contactor 
125 96 127 K1, K2 

2 
Module Case 

Circuit Breaker 
75 60 130 Q1, Q2 

3 
Current 

Transformator 
44 30 65 T1, T2 

4 
Relay Control 

Phasa 
36 67 88 

RCP1, 

RCP2 

5 
Time Delay 

Relay 
48 48 82 TR1, TR2 

6 Fuse 30 50 80 F1-F8 

7 Relay 22 28 80 R1-R7 

8 Surge Arrester 72 69 81 SA1 

9 Busbar - 12 2 R, S, T 

10 Tempat Kabel - 30 25 - 

 

Tabel 3.1 Komponen Penyusun Panel ATS-
AMF 53 KVA 

No 
Nama 

Komponen 

Ukuran (mm) 
Penunjuk 

P L T 

1 
Power Meter 

Digital 
96 77 96 K1, K2 

2 Module AMF 98 40 79 
AMF1, 

AMF2 

3 Push Button 29 72 29 
S2, S3, 

S5, S6 

4 
Lampu 

Indikator  
29 54 29 H1-H10 

5 Selector Switch 30 68 47 S1,S4 

6 Tempat Kabel - 25 30 - 

7 Kunci Panel 30 40 80 - 

 

Dari data beberapa ukuran komponen 

penyusun panel diatas, yang meliputi bagian 

dalam dan bagian pintu panel, maka dapat 

didesain sebuah box panel yang berfungsi 

sebagai tempat dan media penyusunan 

komponen-komponen tersebut. Di bawah ini 

merupakan desain box panel untuk rancangan 

panel ATS-AMF 53 KVA, antara lain : 

 

Gambar 3.13 Desain Box Panel Dalam  

 

Gambar 3.14 Desain Box Panel Pintu 

 

Gambar 3.13 Desain Box Panel Samping  
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KESIMPULAN 

Dari analisis rancangan panel Automatic 

Transfer Switch–Automatic Main Falure 

(ATS-AMF) yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dalam 

perancangan suatu panel listrik, khususnya 

panel kendali sistem kelistrikan, antara lain : 

1. Panel Automatic Transfer Switch-

Automatic Main Falure (ATS-AMF) 

merupakan seperangkat rangkaian yang 

berfungsi sebagai pengatur otomatis 

pergantian power sumber utama ke 

sumber alternatif dan sebaliknya. 

2. Rancangan suatu panel listrik harus 

melalui beberapa tahapan perancangan 

yang jelas dan sistematik, yang meliputi 

identifikasi data teknis panel, 

perancangan rangkaian kelistrikan panel, 

simulasi rangkaian panel, penentuan 

komponen penyusun panel beserta 

spesifikasinya dan perancangan desain 

box panel. 

3. Penggunaan software FluidSIM sebagai 

simulasi rangkaian panel listrik dapat 

mempermudah pengamatan cara kerja 

sistem yang akan dirancang dengan 

menganalisis aliran arus listriknya. 

4. Dari hasil pengujian rangkaian pengendali 

menggunakan software FluidSIM 

menyimpulkan bahwa rangkaian dapat 

bekerja dengan tepat dan sesuai dengan 

fungsi yang diinginkan, dimana genset 

dapat dikontrol sistem kerjanya secara 

otomatis dan pergantian supply energi 

listrik dari PLN ke genset atau sebaliknya 

dapat disalurkan ke beban secara 

otomatis. 
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